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Pernyataan Kesanggupan

Dalam melaksanakan tugas sebagai Direktur Jenderal Bea dan Cukai, saya akan:

1. Melaksanakan tugas dan fungsi dengan penuh kesungguhan untuk mencapai target kinerja
sebagaimana tercantum dalam Kontrak Kinerja ini.
2. Bersedia untuk dilakukan evaluasi atas capaian kinerja kapanpun diperlukan.

3. Menerima segala konsekuensi atas capaian kinerja sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Peta Strategi

VISI
MenjadiInstitusi Kepabeanan dan Cukai Terkemuka di Dunia dalam rangka mendukung Visi Kementerian:
“Menjadi Pengelola Keuangan Negara untuk Mewujudkan Perekonomian Indonesia yang Produktif, Kompetitif, Inklusif, dan Berkeadilan"
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* Masyarakat

* Importir

* Eksportir

* Pengusaha Barang Kena Cukai

* Pengusaha Penerima Fasilitas
Kepabeanan dan Cukai

PERENCANAAN

Diplomasi Transformasi Persepsi positif R0 11 12

Formulasi kerjasama ekonomi proses bisnis dan dukungan - gx:;gln Han Penyelesaian Pengendalian dan
kebijakan yang internasional yang penggalian publik terhadap prag K keberatan dan pengawasan
efektif dan bermanfaat dajam potensi kebijakan FSnsaaian banding yang internal yang
efisien mendukung enenmaan yang kepabeanan dan hukeim yang optimal bernilai tambah
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Sasaran Program/Kegiatan

Kebijakan fiskal yang

ekspansif dan konsolidatif

Indikator Kinerja

Indeks efektivitas kebijakan fiskal

Rasio neraca ekspor impor
perusahaan penerima fasilitas
kepabeanan

Perlindungan dan dukungan
terhadap ekonomi dan
masyarakat yang optimal

Persentase efektivitas pengawasan
Narkotika, Psikotropika, dan
Prekursor serta barang larangan dan

pembatasan

Penerimaan negara dari sektor
kepabeanan dan cukai yang
optimal

Persentase realisasi penerimaan

kepabeanan dan cukai

Kepuasan pengguna Iayanan
kepabeanan dan cukai yang
tinggi

Indeks kepuasan pengguna layanan
kepabeanan dan cukai

4,60
(Skala 5)

Kepatuhan pengguna layanan
vang tinggi atas peraturan
kepabeanan dan cukai

Persentase kepatuhan atas peraturan
kepabeanan dan cukai

81%

Persentase kepatuhan importir

81%

Persentase kepatuhan pengusaha
Barang Kena Cukai (BKC)

81%

Persentase kepatuhan pengusaha
Kawasan Berikat

81%

Formulasi kebijakan yang
efektif dan efisien

Nilai kinerja regulasi

100

Diplomasi kerja sama
ekonomi internasional yang
bermanfaat dalam
mendukung kebijakan fiskal

Persentase pencapaian kerjasama
ekonomi dan keuangan
internasional

100%

Transformasi proses bisnis
penggalian potensi
penerimaan yang optimal

Tingkat implementasi transformasi
proses bisnis National Logistic
Ecosystem (NLE)

Indeks implementasi Indonesian
Single Risk Management (ISRM)

100

Persentase keberhasilan pelaksanaan
Joint Program

83%

Persepsi positif dan dukungan
publik terhadap kebijakan
kepabeanan dan cukai

Indeks efektivitas komunikasi
publik

3,55
(skala 4)

Sinergi pengawasan dan
penegakan hukum yang
efektif

Tingkat efektivitas pengawasan dan
penegakan hukum kepabeanan dan
cukai

76,33%































